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Abstrak

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw
melalui perantaraan malaikat Jibril, Al-Qur’an berisi petunjuk bagi umat manusia
agar memperoleh kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Isi kandungan Al-Qur’an
meliputi tauhid, ibadah, janji dan ancaman, jalan menuju kebahagian, sejarah
orang-orang masa lalu. Al-Qur’an, secara geografis di turunkan di dua tempat yaitu
Mekkah atau sekitarnya dan Madinah atau sekitarnya. Ayat-ayat Al-Qur’an yang
diturunkan di Mekkah dan sekitarnya dinamakan dengan ayat-ayat Makkiyah.
Sedangkan ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan di Madinah dan sekitarnya
dinamakan dengan ayat-ayat Madaniyah. Pengklasfikasian ayat-ayat Al-Qur’an ini
tidak dilakukan oleh Rasulullah saw, akan tetapi pengklasfikasian ini merupakan
hasil ijtihad para ulama. Ayat-ayat Makkiyah merupakan ayat-ayat yang turun
kepada Rasulullah saw sebelum beliah hijrah ke Madinah. Sedangkan ayat-ayat
Madaniyah turun setelah Beliau hijrah ke Madinah. Pengklasifikasian ini penting
sekali untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an secara lebih mendalam dalam kontek
apa dan dalam situasi bagaimana ayat tersebut diturunkan. Disamping itu
pengklasifikasian ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan geografis ini berkaitan dengan
obyek Al-Qur’an diturunkan, di mana ayat-ayat Makkiyah ditujukan kepada orang-
orang kafir Mekkah dan isi kandungannya berupa ketauhidan, janji dan ancaman
dan akhlak. Sedangkan ayat-ayat Madaniyah ditujukan kepada orang-orang
Madinah baik golongan Anshor maupun Muhajirin yang sudah beriman dan isinya
lebih banyak bersifat sosial

Kata kunci : ayat-ayat Makkiyah dan ayat-ayat Madaniyah

A. Latar Belakang

Al-Qur’anadalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. Al-Qur’an adalah kitab suci yang diperuntukkan untuk umat manusia
sebagai pedoman hidup. Al-Qur’an telah diwahyukan untuk digunakan oleh
setiap orang. Al-Qur’an selalu menekankan bahwa ia adalah kitab petunjuk bagi
orang-orang yang berkebijakan. Al-Quran menjelaskan dan mencerahkan
kebenaran-kebenaran universal serta kewajiban-kewajiban manusia yang dapat
digunakan langsung oleh siapapun yang mengikuti petunjuk Nabi Muhammmad

saw.
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Al-Qur’an, sebagaimana yang disampaikan oleh Abdul Wahab Khalaf,
adalah firman Allah swt. yang diturunkan melalui Roh Al Amin (Jibril) kepada
Nabi Muhammad saw. dengan bahasa Arab, isinya dijamin kebenarannya dan
sebagai hujjah kerasulannya, undang-undang bagi seluruh manusia dan petunjuk
dalam beribadah serta dipandang ibadah dalam membacana yang terhimpun
dalam mushaf yang dimulai dari surat Al-Fatihah dan di akhiri dengan surat An-
Nash yang diriwayatkan kepada kita dengan jalan mutawatir. Sedangakan
menurut Muhammad Abduh, Al-Qur’an sebagai kalam mulia yang diturun Allah
kepada Nabi yang paling mulia Muhammad saw, ajarannya mencakup
keseluruhan ilmu pengetahuan. Ia merupakan sumber yang mulia yang esensinya
tidak dimengerti kecual bagi orang yang betjiwa suci dan berakal cerdas.'

Dari kedua definisi tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui Malaikat
Jibril.  Al-Quran mempunyai fungsi antara lain : (1) bukti kerasulan Nabi
Muhammad saw dan kebenaran ajarannya. (2) petunjuk akidah dan kepercayaan
yang harus dianut oleh manusia yang tersimpul dalam keimanan akan keesaan
Allah dan kepercayaan aakan kepastian adanya hari pembalasan (3) petunjuk
negenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma keagamaan
dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara individual
dan kolektif (4) petunjuk syariat dan hukum dengan jalan menerangkan dasar
hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan
sesama manusia. Dengan kata lain Al-Qur’an adalah petunjuk bagiAl-Qur’an
seluruh manusia ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagian hidup di dunia
dan akhirat’Secara geografis Al-Qur'an diturunkan kepada Rasulullah saw di dua
tempat yang berbeda. Pertama di Mekkah. Mekkah merupakan tempat pertama
kali Rasulullah saw menerima Al-Qut’an dan merupakan tempat dimana Beliau
diangkat menjadi Nabi dan Rasul. Mekkah merupakan tempat pertama kali
Rasulullah saw menyampaikan risalahnya kepada manusia yaitu kepada kaum
Quraisy, dan memulai membentuk komunitas umat Islam meskipun dengan

melalui banyak tantangan dan rintangan. Kedna di Madinah. Ayat Al-Qur’an yang

"Muhaimin dkk, Kawasan dan Wawasn Studi Islam (Jakarta, Prenada Media, 2007) hal 83
?Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung, Mizan, 1992) hal 27
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diturunkan di Madinah setelah Rasulullah saw melakukan hijrah dari Mekkah ke
Madinah. Materi yang diturunkan di Madinah berbeda dengan materi yang
diturunkan di Mekkah. Di Mekkah wahyu yang diturunkan berkaitan dengan
akidah dan akhlak manusia sedangkan di Madinah berkaitan dengan
sosialkehidupan masyarakat.

Penamaan ayat-ayat Al-Qur'an menjadi ayat-ayat Makkiyah dan
Madaniyah memang diambil dari kedua tempat yaitu Makkah dan sekitarnya atau
Madinah dan sekitarnya di mana Al-Qur’an tersebut diturunkan. Penamaan ini
bersifat riwayati dan ijtihadi artinya bukan langsung dari Rasulullah saw karena
Rasulullah saw tidak diperintahkan untuk menyampaikan hal-hal yang bersifat
seperti ini. Nabi hanya menempatkan ayat-ayat yang beliau terima agar di
masukkan ke dalam surat-surat tertentu sebagaiman yang beliau tunjukkan.
Penamaan ayat-ayat Makkiyah dan ayat-ayat MadaniyahAl-Qur’an  bertujuan
untuk lebih memudahkan dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Menurut Imam
al-Zarkasyi, seorang pakar ‘Ulum Al-Qur’an, sebenarnya istilah Makkiyah dan
Madaniyah dalam pembahasan ‘Ulum Al-Qur’an memiliki tiga konotasi: 1)
berkonotasi tempat; 2) berkonotasi periode waktu (sebelum atau sesudah hijrah);
3) berkonotasi objek wahyu (khithab), tergantung kepada penduduk kota mana
(Makkah/Madinah) wahyu itu ditujukkan. Karena alasan fleksibelitas dan
ketercakupan semua wahyu, akhirnya Imam al-Zarkasyi dan juga al-Suyuthi
merekomendasikan konotasi kedua sebagai pijakan, sehingga kemudian menjadi

populer digunakan oleh para ulama tafsir dan ‘Ulum Al-Qur’an

B. Pengertian Ayat Makkiyah dan Madaniyaha

Para sarjana  muslim mengemukakan empat perspektif dalam
mendefinisikan Makkiya dan Madaniyah yaitu:1. Dari perspektif masa turunnya
Al-Qur’an. Makkiyah adalah ayat-ayat yang turun sebelum Rasulullah saw. hijrah
ke Madinah kendatipun bukan turun di Mekkah, Sedangkan Madaniyah adalah
ayat-ayat yang turun sesudah Rasulullah saw. hijrah ke Madinah kendatipun
bukan turun di Madinah. Ayat-ayat yang turun setelah hijrah disebutmadaniyah

walaupun turun di Mekkah atau Arafah seperti surat An-Nisa’ ayat 58 termasuk
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kategori Madaniyah meskipun turun di Mekkah yaitu pada saat peristiwa fathu!
Mekkah. Demikian juga Surat Al-Maidah ayat 3 termasuk kategori Makkiyah
meskipun diturunkan di Madinah karena ayat ini terjadi peristiwa haji wada’2.
Dari perspektif tempat turun Al-Qur’anMakkiyah adalah ayat-ayat yang turun di
Mekkah dan sekitarnya seperti Mina, Arafah Hudaibiyah, Sedangkan Madaniyah
adalah ayat-ayat yang turun di Madinah dan sekitarnya seperti Uhud, Quba dan
Hula. 3. Dari perspektif obyek atau ghitab pembicaraanMakkiyah adalah ayat-ayat
yang menjadi khitab bagi orang-orang Mekkah. Sedangkan Madaniyah adalah
ayat-ayat yang menjadi khitab bagi orang-orang Madinah’

Dari definisi di atas, para ulama menyimpulkan menjadi tiga segi yakni
segl khitobi, makani dan zamani. Dalam ayat-ayat Makkiyah, yang menjadi &hitob
adalah orang-orang Mekkah yang pada umumnya adalah orang-orang musyrikin.
Jadi ayat-ayat terebut membicarakan tentang kemusyrikan dan kepada mereka
disuruh untuk bertauhid. Pada umumnya orang-orang Mekkah dan memiliki
sifat-sifat sombong, keras kepala dan susah menerima ajaran agama. Sedangkan
ayat-ayat yang diturunkan di Madinah &bitobnya adalah orang-orang yang sudah
beriman, juga orang-orang yang munafik dan ahli kitab yaitu orang-orang Yahudi.
Dengan demikian, orang-orang Madinah lebih majemuk bila dibandingkan
dengan orang-orang Mekkah. Di masyarakat Madinah ada kepercayaan dari
orang-orang Yahudi bahwa akan datang seorang utusan atau Rasul diakhir
zaman. Kepecayaan ini disebarluaskan di kalangan orang-orang Madinah,
schingga dengan demikian orang-orang Madinah lebih mudah masuk Islam dan
menerima ajaran-ajaran Islam ketimbang orang-orang Mekkah.*Abu Qosim Al-
Hasan bin Habib An-Naisaburi mengatakan bahwa di antara ilmu-ilmu Al-Al-
Qur’an yang paling mulia adalah ilmu tentang mugu/Al-Qur’an dan daerahnya,
urutan turunnya di Mekkah dan Madinah, tentang yang diturunkan di Mekah
tetapi hukumnya di Madinah atau sebaiknya, yang diturunkan di Mekkah
mengenai penduduk Medinah dan sebaliknya yang serupa dengan yang

*Prof. Dr. Rosihon Anwar, M.Ag , Ulumul Qur’an. (Bandung, Pustaka Setia, 2010) hal
102-103

* Jalaluddin Rahmad, dkk, Belajar Mudah ‘Ulum Al Qur’an, Editor, Sukardi KD (Jakarta,
Lentera Basritama, 2002) hal 139-140
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diturunkan di Mekkah tetapi termasuk Madani dan sebaliknya, dan tentang yang
diturunkan di Juhfah, di Baitul Maqdis, di Thaif dan di Hudaifah.’

Menurut Abdul Jalal, untuk mengetahui Makkiyah dan Madaniyah
ditentukan oleh 4 katagori yaitu: a) Teori geografis yaitu teoti yang berorientasi
pada tempat turunnya Al-Qur’anatau ayat. Teori ini diambil dari pendapat Abu
Amr dan Utsman bin Said al Datimi“ALQur'an diturunkan di Mekkah dan yang
diturunkan dalam perjalan hijrab ke Madinah sebelum Nabi Mubammad saw sampai ke
Madinah. Dan AlL-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Mubammad saw  dalam
perjalanan belian setelah tiba di Madinah adalah termasuk Madaniyyah”

Kelebihan dati teoti ini adalah jelas dan tegas, sedangkan kelemahan teori
ini adalah tidak bisa dijadikan podoman atau patokan karena tidak semua ayat
turun di Mekkah dan sekitarnya atau di Madinah dan sekitarnya,b) Teori
Subyektif yaitu jika subyeknya orang-orang Mekkah maka dinamakan Makkiyah.
Sedangkan subyeknya adalah orang-orang Madinah, maka disebut Madaniyah.
Kelebihan teori ini dapat mudah dimengerti. Adapun kelemahannya antara lain
(1) tidak dapat dijadikan batasan karena tidak bisa mencakup seluruh ayat Al-
Qur’an(2) tidak berlaku secara menyeluruh. Oleh karena itu teori ini tidak dapat
dipertanggungjawabkan, c)Teori historis yaitu yaitu teori sejarah turunnya Al-
Qur’an. Ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan di Makkah dinamakan Makkiyah
sedangkan yang turun di Madinah dinamakan Madaniyah. Kelebihan teori ini
adalah mencakup keseluruhan ayat Al-Qur’an sehingga dapat dijadikan definisi.
Kelemahannya adalah terjadi kejanggalan-kejanggalan dalam menetapkan ayat-
ayat yang diturunkan apakah itu Makkiyah atau Madaniyah,d) Teori content analisys
(teori isi) yaitu teori yang mendasarkan kreteria dalam membedakan Makkiyah
dan Madaniyah. Yang dinamakan Makkiyah menurut teori content analisys ialah
surat/ayat yang berisi cerita-cerita umat dan para Nabi/Rasul dahulu. Sedangkan
madaniyah surat/ayat yang berisi hukum Judud, faroid dan sebagainya. Kelebihan

teori ini adalah jelas dan mudah dipahami. Sedangkan kelemahannya teorinya

>Syeikh Manna’ al Qathtan “Studi ilmu-ilmu Al Qur’an” terj. Ainur Rofiq (Jakarta,
Pustaka al Kautsar, 2014) cet. Ke 10, hal. 70
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tidak praktis sebab orang harus mempelajari isi kandungan ayat lebih dahulu
baru mengetahui kreterianya atau katagorinya.’

Al-Qur’an terbagi menjadi 114 surat. Keempat belas surat tersebut terbagi
menjadi tiga yaitu : 1) Surat-surat yang masuk kelompok Madaniyah terdiri daril.
Al Bagarah, 2. Al Imran, 3. An Nisa, 4. Al Ma’idah, 5. Al Anfal, 6. At Taubah, 7.
An Nur, 8. Al Ahzab, 9. Muhammad, 10. Al Fath, 11. Al Hujarat, 12. Al Hadid,
13. Al Mujadalah, 14. Al Hasyr, 15. Al Mumtahanah, 16. Al Jumu’ah, 17. Al
Munafiqun, 18. Ath Thariq, 19. At Tahrim, 20. An Nast’ 2) Kelompok surat yang
diperselisihkan terdiri dari

1. al Fatihah, 2. Ar Rad, 3. Ar Rahman, 4. Ash Shaf, 5. At Taghabun, 6.
At Tathfif (al Muthafifin), 7. Al Qadar, 8. Al Bayyinah, 9. Az Zalalah, 10. Al
Ikhlas, 11. Al Falag, 12. An Nash®3) Surat-surat yang masuk ke dalam kelompok
Makkiyah yaitu ada 82 surat.”

Menurut Abu Zaid, pembagian Makkiyyah-Madaniyyah memberikan
gambaran tentang dua fase penting dalam pembentukan teks keagamaan (Al-
Qur’an), baik dari segi isi, struktur, atau konstruksinya. Dengan demikian, tambah
Abu Zaid, ilmu tentang Makkiyyah-Madaniyyah menunjukkan adanya interaksi
yang intensif dan harmonis antara teks (Al-Qur’an) dan realita sejarah.10 Kajian
Makkiyyah-Madaniyyah dapat pula memberikan informasi tentang berbagai
variasi gaya komunikasi Al-Qur’an untuk menyeru orang-orang yang beriman,
kafir, atau ahlul kitab, baik dari aspek linguistik dan stilistik, atau aspek pesan dan
wacana. Pendapat serupa dikemukakan Abu Zaid, bahwa kajian Makkiyyah-
Madaniyyah sebagai salah satu instrumen penting untuk menganalisis konteks
komunikasi Al-Qur’an (siydq al-takhdtub). Melalui ilmu ini, tambahnya lagi dapat
dikaji karakteristik stilistik dan linguistik yang membedakan wacana al- Qur’an

(al-Khithibal-Qur'any) dalam periode da’wah faktual historis'’

SLilik Channa dan Syaiful Hidayat” Ulum Al Qur’an dan Pembelajarannya” (Surabaya,
Kopertais IV, 2015) cet. 15 hal 276

7 Syeikh Manna’ al Qathtan “Studi ilmu-ilmu Al Qur’an................. hal. 64

* Ibid

’ Tbid

'Andy Hadiyanto. Makkiyyah-Madaniyyah: Upaya Rekonstruksi Peristiwa
Pewahyuan,Vol;. VI No. I Januari 2011 Hal 5
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Kesadaran tentang pentingnya kajian Makkiyyah-Madaniyyah juga tampak
dalam pemikiran Islamolog kontemporer lainnya seperti Fazlur Rahman, ketika
mengajukan pentingnya pendekatan historis dan sosiologis dalam pembacaan Al-
Quran. Menurut Fazlur Rahman, penggunaan pendekatan historis yang serius
dan jujur dengan mengkaji Al-Qur’an dalam urutan kronologis akan memberikan
persepsi yang cukup akurat tentang dorongan dasar gerakan Islam, yang
dibedakan dari ketetapan-ketetapan dan institusi-institusi yang dibangun
belakangan. Sedangkan pendekatan sosiologis yang memotret kondisi sosial
ketika Al-Qur’an diturunkan dapat memberikan gambaran tentang elastisitas dan
fleksibilitas pemahaman terhadap Al-Qur’an, yang pada akhirnya menunjukkan

sifat universalitas Al-Qut’an''

C. Cara Mengetahui Makkiyah dan Madaniyah

Untuk mengetahui dan menentukan Makkiyah dan Madaniyah para ulama
bersandar kepada sima’i nagli dan giyasi jjtihadi. sima’i nagli yaitu didasarkan pada
riwayat yang shahih dari para sahabat yang hidup pada saat dan menyaksikan
turunnya wahyu atau dari para tabi’in yang menerima dan mendengar dari para
sahabat bagaimana, di mana dan peristiwa apa yang berkaitan dengan turunnya
wahyu itu. Sebagian besar penentuan Makkiyah dan Madaniyah itu didasarkan
pada cara ini."’Sedangkan giyasi jtibadi adalah didasarkan pada cirri-ciri Makkiyah
dan Madaniyah. Apabila surat Makkiyah terdapat suatu ayat yang mengandung
sifat Madani ataung mengandung peristiwa Madani maka dikatakan bahwa ayat
tersebut Madani. Apabila surat dalam Madaniyah terdapat suatu ayat yang
mengandung sifat Makki atau mengandung peristiwa Makki, maka ayat tadi
dikatakan sebagai ayat Makkiyah. Bila dalam satu surat terdapat ciri-ciri Makkiyah
maka surat itu dinamakan Makkiyah. Demikian pula bila dalam satu surat
terdapat cirri-ciri Madaniyah, maka surat itu namakan surat Madaniyah."”Para
ulama mengatakan, setiap surat yang didalamnya mengandung kisah para nabi

dan umat-umat terdahulu, maka surat itu adalah surat Makkiyah. Dan setiap surat

"Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman, (Y ogyakarta: Jalasutra, 2007), h. 50
"2Syeikh Manna’ al Qathtan “Stud........... Ibid hal 72
13 13

Ibid
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yang di dalamnya mengandung kewajiban atau ketentuan hukum, maka surat itu
adalah Madani.'"Namun demikian, semua itu tidak terdapat sedikitpun
keterangan dari Rasulullah saw, karena hal itu tidak termasuk dalam kewajiban
kecuali terdapat dalam batas yang dapat membedakan mana yang nasikh dan
mana yang mansukh. Al Qadli Abu Bakar bin Ath Thayyib al Bagillani mengaskan
bahwa pengetahuan tentang Makkiyah dan Madaniyah itu mengacu pada hafalan
para sahabat dan tabi’in. tidak ada satu pun keterangan yang datang dari
Rasulllullah mengenai hal itu, karena Beliau tidak diperintahkan untuk itu dan

Allah menjadikan ilmu pengetahuan itu sebagai kewajib an Umat"

D. Ciri-ciri Makkiyah dan Madaniya

Para ulama membuat kesimpulan analogis bagi surat Makkiyah dan
Madaniyah yang dapat menjelaskan cirri khas keduanya yang menjadi kaidah-
kaidah kunci untuk memahami keduanya tersebut. Ciri-ciri khas Makkiyah dan
temanya'®

1. Setiap surat yang di dalamnya mengandung surat sajadah'’
2. Setiap surat yang mengandung /afad kalla"® Lafad ini hanya terdapat dalam
separoh terakhir dari Al-Qur’an dan disebutkan sebanyak 33 kali

' Ibid
" Ibid
' Ibid hal 75-76 \
"Ayat Sajdah (32> &) adalah ayat-ayat tertentu dalam Al Qur'an yang bila dibaca
disunnahkan bagi yang membaca dan mendengarnya untuk
melakukan sujudtilawah.Ayat-ayat sajdah tersebar di beberapa surah dalam Alquran,
yaitu pada salah satu ayat dalam surah Al-A'raf,Ar-Ra'd, An-Nahl, Al-Isra', Maryam,
Al-Furqan, An-Naml, As-Sajdah, Fussilat, An-Najm, Al-Insyiqaq, Al-'Alaq serta surah
Al-Hajj yang memiliki dua ayat sajdah.
"®lafadz Kalla / S - di dalam Alqur'an jumlahnya 33. terbagi menjadi dua hukum.

.yang jumlahnya 7 / tujuh g2,) - Kalla..harus waqaf.dengan arti - 2S ~1

Dol pnil) ] A (S B ki o) [ 82-81 Jan A (S5 ) [79-78] mre b (DS lae ),
S a3l [27 1l ] A (DS eS,8) [62-61 16l pmill ] (NS B Sad b)) [ 15- 14
[11-10:4%a ] & (38 Adiod) [ 16-15: sl ] i (
dan yang boleh - s - Kalla sisanya ada yang tidak boleh waqgaf dengan makna ~ S ~2
;.wajah dua. boleh wagqaf, boleh tidak waqaf
T oise b (S lage )ellh g Lgle 8 538 ¢ a1 g )1l Aa s g Laaim ga (00 5 45D 3 (1A b o) (DS
W)L [15-14:slomill] (& (DS B oty o) [ 82-81 a2 (NS e ) . [79-78
D ] A (S a3 o) [27 0 b T B (DS eS8 ) [62- 61 1 sl il ] 8 (S JB 558
agle (g D ¢ Ladad lin inay 58 Lo g s BN 5 [ 11 - 10 : Akl ] B[ (S il ol ) ([ 16- 15
90 U= 1 asall GV ... e sl 4udd (p paY) Jaial La: Lgas

Imam MAKKY membagi hukum Kalla - 2S - menjadi empat hukum.
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~ Kalla baik di waqafkan denngan makna rod'u danboleh di jadikan permulaan

jumlahnya 11

~ Kalla baik di waqafkan dan tidak baik jadi permulaan kalam jumlahnya 2.
~ Kalla tidak baik di waqafkan. dan tidak boleh jadi permulaan kalam .jumlahnya 2
~ Kalla tidak baik diwaqafkan dan boleh di baik di jadikan permulaan kalam. jumlahnya

18.

1) Hsns s JHEAY) 585 gl (ina e Lele 4 Gl sy La s ISV : pladl Al 80 (S
Ol ¢ g baall (8 il s Loy (el 28) (g pe (B QU : Lamse e aafdlldy (s ) ina e Lo
138 G5 bl - piilaal) (85 [ 53-52] (S 55die) [ 16-15] (S a3l ol ) 1 iasd
SIS el ) 1l s [ 17+ 16 ] (el 0585 Y e 38 Gl ) 1 sadll s [ 14- 13

- 14 ] 8 JB o5l o - ) pml) B (e se s s L V) Gsm Vs Lgle BN uany et SN 4
Loy dom 53 2 L oY) smm ¥ s Ll ) uany W L AN 62 - 61 ] SIS DB S a5 W)L [ 15
[4: S Josabai Casu S 3 e [ 51 Lall ] O salapns S 31 Sl 5 oo (8 laniase s Ladm Lays Leld
o= 1z sl YY) e AL e ALl a1 g iy 0815 Lo BN Guny Y Lt @l )0

90

1~ Kalla baik di waqafkan denngan makna rod'udan boleh di jadikan permulaan

jumlahnya 11.

78 ] p2re b (S Jage ~1
81 J e A (102 )~2
14] g el (8 (DS aaiy a5 ~3

4~ 38 ] gl (B) DS poni i
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2~ Kalla baik untuk waqaf dan tidak boleh jadi permulaan kalam..
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3~ Kalla tidak baik waqaf dan tidak baik jadi permulaan kalam.tetapi harus di sambung
atau washol dari kalimah sebelumnya dan sesudahnya.
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4---- Kalla tidak baik di waqgahkan tetapi baik untuk jadi permulaan kalam. jumlahnya 18.
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3. Setiap surat mengandung Ya Ayyuhannas kecuali surat aal Hajj pada akhir
suratnya'’

4. Setiap surat yang mengandung kisah para nabi dan umat terdahulu
kecuali surat al Baqarah

5. Setiap surat yang mengandung kisah Adam dan iblis kecuali surat al
Baqarah

6. Setiap surat yang mengandung huru-huraf munggatha’ah® dan  hija’i
kecuali surat al Baqarah sedangkan surat Raz’'ad masih diperselisihkan
Adapun dari segi tema dan gaya bahasanya adalah sebagai berikut a0
Dakwah kepada tauhid dan beribadah hanya kepada Allah, pembuktian
mengenai risalah, kebangkiatan dan hari pembalasan. Hari kiamat dan
kedahsyatannya, neraka dan siksanya, surge dan nikmatnya. Argumentasi
tethadap orang musyrik dengan menggunakan bukti-bukti rasional dan
ayat-ayat kauniyah,2) Peletakan dasar-dasar umum bagi perundang-

undangan dan akhlak yang mulia yang dijadikan dasar terbentuknya suatu

Sumber: https://www.facebook.com/notes/pustaka-ilmu-sunni-salafiyah-ktb-piss-ktb/4451-
kedudukan-dan-tempat-lafadz-kalla-dan-balaa-dalam-al-quran/1032433020112839

19 AL &I i Slealy 205 1,88 T 1,805 1 5a8 51 1 sials Gl GG

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan
perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan”

Huruf Mugotho’ah adalah huruf yang dibaca sebagaimana nama hurufnya.Huruf
Mugotho’ah terdapat pada ayat pertama surat-surat tertentu sebagai pembuka surat, oleh

karena itu HurufMugqotho’ah juga disebut Fawatikhus Suwar.

FAWATIH AL-
NO. SUWAR NAMA SURAT
Al-Baqarah, Ali Imran, al-Ankabut, al-Rum,
1. N Lugman dan al-Sajadah
2. uadl 1-A’raf
3. A Yunus, Hud, Yusuf, Ibrahim, al-Hijr
4. ol Al-Ra’d
5. paryS Maryam
6. 4 Tha ha
7. b Al-Naml
8. i Al-Syu’ara, al-Qashash
9. o Ya Sin
10. o= Shad
Al-Mu’min, Fushshilat, al-Zukhruf, al-Dukhan,
11. o al-Jatsiyah, al-Ahqaf
12. (Furan Al-Syura
13. G Qaf
13. O Al-Qalam
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masyarakat; pengambilan sikap tegas terhadap kriminalitas orang-orang
musyrik yang banyak menumpahkan darah, memakan harta anak yatim,
mengubur hidup-hidup bayi perempuan,3) Menyebutkan kisah para nabi
dan umat-umat terdahulu sebagai pelajaran sehingga mengetahui nasib
orang sebelum mereka yang mendustakan rasul, sebagai hiburan bagi
Rasulullah schingga Beliau tabah dalam menghadapi gangguan mereka
dan yakin akan menang,4) Kalimatnya singkat, padat disertai kata-kata
yang mengesankan sekali ditelinga dan terasa menembus dan terdengar
keras, menggetarkan hati dan maknanya pun menyakinkan dengan
didukung oleh lafad-lafad sumpah seperti surat-surat pendek-pendek
kecuali sedikit yang tidak

Tanda-tanda surat Makkiyah secara umum yaitu surat-suratnya
pendek-pendek kemudian kandungannya berisi pokok keimanan, hari
akhir, surge dan neraka. Isinya mengajak manusia pada jalan lurus.
Berakhlak karimah dan kebajikan, di dalamnya terdapat debat dengan
orang musyrik dan menyalahkan pendirian mereka. Banyak terdapat
lafadz sumpah.”'Sedangkan penetapan surat-surat Madaniyah dan ciri-ciri
khas temanya sebagai berikut a) Setiap surat berisi kewajiban atau sanksi
hukuma) Setiap surat yang di dalamnya disebut orang-orang munafik
kecuali surat al Ankabut. Ia adalah Makkiyah

Setiap surat yang di dalamnya terdapat dialog dengan ahli kitab, b) Ini
dari segi karakteristik secara umum. Adapun dari segi tema dan gaya
bahasanya adalah sebagai berikut, ¢) Menjelaskan masalah ibadah,
muamalah, had, kekeluargaan, warisan, jihad, hubungan sosial, hubungan
internasional, baik diwaktu damai maupun diwaktu perang, kaidah
hukum dan masalah perundang-undangand)Seruan terhadap Allah dari
kalangan Yahudi dan Nasrani dan ajakan kepada mereka untuk masuk
Islam, penjelasan mengenai penyimpangan-penyimpangan mereka
tethadap kitab-kitab Allah, permusuhan mereka terhadap kebenaran dan
perselisihan mereka setelah keterangan datang kepada mereka karena rasa
dengki diantara sesama merekae) Menyingkap perilaku orang-orang
munafik, menganalisis  kejiwaannya, membuka kedoknya dan
menjelaskan bahwa ia berbahaya bagi agama

2! Jalaluddin Rahmad, dkk, Belajar Mudah ‘Ulum Al Qur’an, Editor, Sukardi KD
(Jakarta, Lentera Basritama, 2002) hal 142
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a) Suku kata dan ayatnya panjang-panjang dan dengan gaya bahasa yang
memantapkan syariat serta menjelaskan tujuan dan syariatnya
Ciri-ciri umum Madaniyah adalah setiap surah yang di dalamnya
mengandung izin untuk berperang atau keterangan tentang perang dan
hukumnya. Berisi tentang waris, perdata, pidana, kemasyarakatan dan
kenegaraan. Surah yang menyebutkan tentang orang-orang munafik
kecuali surat al Ankabut karena termasuk surah Makkiyah tetapi di
dalamnya ada ayat yang menceritakan tentang munafik. Surat yang ada
debat terhadap orang-orang Yahudi (ahli kitab). Selain surah-surahdan
ayat-ayatnya yang panjang-panjang dengan mempergunakan ushul figh
bahasa yang jelas, menjelaskan dalil tentang hakekat agama®Dengan
menamakan surat itu Makkaiyah atau Madaniyah bukan berarti bahwa
surat tersebut seluruhnya adalah Makkiyah atau Madaniyah. Sebab di
dalam surat Makkiyah terkadang terdapat ayat-ayat Madaniyah dan di
dalam surat Madaniyah terkadang ada surat Makkiyah.

Di antara ayat-ayat Makkiyah dalam surat Madaniyah adalah surat
al Anfal kecuali ayat 30 dan 64 karena menurut ulama termasuk ayat
Makkih
DA Gy 0 R (5585 s A ) S 5 AR5 Gl & K8 35

(30) Cu S
Artinya:” Dan (ingatlah) kefika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya
upaya terbadapmn untuk menangkap dan memenjarakanmmu atan membunubmn,
atan mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipn
daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipn daya.”

Ayat ini mengandung makna apa yang dilakunkan oleh orang-orang
musyrik di Darun Nadwabketika mereka merencakan makar terhbadap
Rasulullah saw sebelum hijrah™

Gpiasal) (e @228 gas W EiLA L3 G G

Artinya"Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimn dan bagi orang-

orang mukmin yang mengikutivmn.”

ZJalaluddin Rahmad, dkk, Belajar Mudah  Ulum...hal 143

Menurut As-suhaili Darun Nadwah adalah Rumah tempat berkumpul mengadakan
musyawarah . Kata tersebut di ambil dari kata : An-nada, An -Nadi&Al muntada, yang
artinya tempat duduk suatu kaum di mana mereka bercengkrama di sekelilingnya.
Darun Nadwa digunakan sebagai markas pemerintahan & adsministrasi di makkah ,
mereka tidak mengadakan akad pernikahan, tidak bermusyawarah dalam urusan apapun
& tidak mengingatkan panji perang , kecuali dari rumah itu
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Ayat ini menurut Ibnu Abbas diturunkan ketika Umar bin
Khatthab masuk IslamSedangkan surat-surat Makkiyah yang di dalamnya
mengandung surat Madaniyah adalah surat al An’am yaitu pada ayat 151-

153 surat ini diturunkan di Makkah sekaligus

UJJJ‘)JLJ} Lu.u 42 ‘jSJMJ \J\ eS_vJ.ﬁ: (55_1‘) ?‘); [ d_a\ \}JL;.\ d&
\}4)3.\ \J} eALﬂ\} ?SﬂJJ" UA-’ d)m\ B 65.3‘2(}\ \)J_ss_: Y} Lﬂ.u:;\
V) A a0a il G IR Y E 0kt Ly e ek e Gial il

U‘Sh"-’ eSJ:.J 4.1 ?SL‘AJ eSJJ d;ﬂ.;
Artinya : "Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang dibaramkan atas kamu
oleh Tubanmn yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklab terbadap kedna orang ibu bapa, dan janganlah kamm membunub
anak-anak kamn karena takut kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamn
dan kepada mereka, dan janganlah kamn mendekati perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yang nampak di antaranya manpun yang tersembunyi, dan janganiah
kamu membunnb jiwa yang dibaraman Allah (membunubnya) melainkan dengan
sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintabkan kepadamn supaya
kamu memabami(nya).”

d.\Sj\ \}’é}ij 33 3 Lu G.a; u-uaA‘ GA G.}JL} ‘}]\ C"""M O\ \}_\)3_1 Y}
13 018 515 1sha2 18 3 135 Aty 9] 1253 GalsE Y lall &) )MJ\ 5
UJJSJJ ?Sj—tj 4.‘ estm} (:Sjﬁ \)3}\ A.\!\ J.@.a.\; G.\JS
Artinya : "Dan _janganiah kanm dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakaniah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memiknlfan beban kepada sesorang melainkan
sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamn berkata, maka hendaklah kamu
berlakn adil, kendatipun ia adalab kerabat(mu), dan penubilab janji Allah. Yang

demikian itn diperintabkan Allah kepadamu agar kamu ingat.”

u.:: ?S_z d)s_m d_a...d\ \ja_u_a ‘}]} e}a_uu L.A.!SJ-UAA GL\J_.A \.JA u\}
}3_1_1 eSLd 4_1 eSLA) eSJJ ‘d.u_u
Artinya: "dan babwa (yang Kami perintabkan ini) adalah Jalan-Ku yang lnrus,
matka ikutilah dia, dan janganiah kamn mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena
Jalan-jalan itu mencerai beraikan famn dari jalan-Nya. Yang demikian itn

diperintabkan Allah agar kamun bertakwa.”

Surat al Hajj adalah surat Makkiyah. Tetapl ada tiga ayat Madaniyah
JLJ U.A A_aLu ?'&J c_u.Ls \jJAS u.mJLA ?.G.J‘) ‘53 \‘54.;.4.1;\ u\..A...a; u\ﬁ

r'a.l.AAj\ ﬁﬁ..u};‘) 053 u-° s_ua_a
Artinya: "Inilah dna  golongan (golongan mukmin dan  golongan kafir) yang
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuban mereka. Maka orang kafir

akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air
yang sedang mendidih ke atas kepala mereka”
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30A G agakl Lk 4y Helal
Artinya: "Dengan air itn dibancur lulubkan segala apa yang ada dalam pernt
mereka dan juga kulit (mereka).”
233 b palia 3615

Artinya: "Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi.”

Disamping itu, mereka juga memberikan contoh surat al
Mumtabanah. Surat ini diturunkan di Madinah tetapi seruannya ditujukan
kepada orang musyikin Mekkah. Demikian juga permulaan surat Bara’ah
(at Taubah) turun di Madinah tapi seruannya musyrikin Makkah. Surat-
surat ini meskipun Madaniyah tetapi hukumnya MakkiyahAda juga ayat-
ayat yang memiliki gaya bahasa dan ciri-cirinya umum seperti surat
Makkiyah seperti dalam surat al Anfal ayat 32

u.n oJ\.AA \._\.\JL J.L.A\.A AJ.J.LG u.n dAJ\ ‘5.48 \JA u\.s u\ ?'S'M\ \jh& J\j
C"“ g_a\Ja_q L.\.\.\\ )\ ;,LA.uJ\

Artinya :"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: "'Ya
Allah, jika betul (Al Quran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkan, maka
hujanilah kami dengan batu dari langit, atan datangkanlah kepada kami azab yang
pedih’”.

Atau yang serupa yang diturunkan di Madaniyah dalam kelompok
Makkiyah

}A onaAJ\ c.u“} d.\) u\ (’Aﬂ\ ‘)1\ w;\)ﬁl\} e.:‘)(\ J.\L\S u}_a_ua_a u.ul\

4

\)5).\ )\3 es_\t@.«\ UJLJ 65 4._1;\ r’a_\_'\ J\} OAJ\}]\ u.e ?Si“"‘ .J\ es.a (';J.c\
‘534\ u.A_\ ?JL\ JA ?S.ms.ﬂ

Artinya:” (Yaitu) orang-orang yang menjaubi dosa-dosa besar dan perbuatan feji
yang selain dari kesalahan-kesalaban kecil. Sesunggubnya Tubanmn maba Ilnas
ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetabui (tentang keadaan)mu fetika Dia
menjadikan kamu dari tanab dan ketika kamu masib janin dalam pernt ibummny
maka janganiah kamu mengatakan dirimu suci. Dialab yang paling mengetahni
tentang orang yang bertakwa.”
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E. Faedah memgetahui Makkiyah dan Madaniyah

Pengetahuan tentang Makkiyah dan Madaniyah banyak faedahnya
diantaranya a) Untuk dijadikan alat bantu dalam menafsirkan Al-Qur’an
sebab pengetahuan mengenai tempat turun ayat dapat membantu
memahami ayat tersebut dan menafsirkannya dengan tafsiran yang benar
sekalipun yang menjadi pegangan adalah pengertian umum lafad bukan
sebab yang khusus,b) Meresapi gaya bahasa Al-Qur’an dan manfaatnya
dalam metode dakwah menuju jalan Allah.  Sebab setiap situasi
mempunyai bahasanya tersendir. ciri khas gaya bahasa Makkiyah dan
Madaniyah dalam Al-Qur’an juga memberikan kepada orang yang
mempelajarinya sebagai sebuah metode dalam dakwah ke jalan Allah agar
dapat menyesuaikan dengan psikologi lawan bicara, menguasai pikiran
dan perasaannya serta member solusi terhadap apa yang ada dalam
dirinya dengan penuh bijaksana, ¢) \Mengetahui sejarah hidup Nabi
melalui ayat-ayat Al-Qur’an sebab turunnya wahyu kepada Rasulullah
sejalan dengan sejarah dakwah dan segala peristiwa yang menyertainya
baik pada periode Makkah maupun periode Madinah

Sedangkan menurut Al Zarqani dalam kitabnya manahil Al-Irfan
menerangkan kegunaan Al-Qur’an antara lain: 1) Dapat digunakan dan
mengetahui ayat yang mana yang mansukh dan mana yang nasikh, 2)
Dengan ilmu ini pula dapat diketahui sejarah hukum Islam dan
perkembangannya yang bijaksana secara umum. Dan dengan demikian
dapat meningkatkan keyakinan terhadap ketinggian kebijaksanaan Islam
di Dallam mendidik manusia baik secara perorangan maupun secara
masyarakat, 3) Dapat meningkatkan keyakinan terhadap kebenaran,
kesucian dan keaslian Al-Qur’an karena melihat besarnya perhatian umat
Islam sejak turunnya terhadap ha-hal yang berhubungan dengan Al-
Qur’an sampai hal-hal yang detil schingga mengetahui ayat-ayat mana

yang diturunkan sebelum hijrah dan sesudahnya
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F. Kesimpulan

Al-Qur’an diturunkan di dua tempat yaitu di Mekkah dan sekitarnya
dan di Madinah dan sekitarnya. Ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan di
Mekkah dan sekitarnya ini pada saat Rasulullah saw belum melakukan
hijrah ke Madinah schingga disebut dengan ayat-ayat Makkiyah. Ayat-
ayat ini ditujukan kepada kaum kafir Quraisy yang sejak awal menentang
risalah yang disampaikan oleh Rasulullah saw. Ayat-ayat Makkiyah ini
memiliki ciri-ciri antara lain ayatnya pendek, mengandung Ya Ayyubhan
nas. mengandung huru-huruf munggatha’ah.

Sedangkan ayat-ayat Madaniyah merupakan ayat-ayat yang turun
setelah Rasulullah saw hijrah ke Madinah, berbeda dengan ayat-ayat
Makkiyah, ayat-ayat Madiniyah ini ditujukan kepada orang-orang yang
sudah beriman baik dari kalangan Anshor maupun Muhajirin atau selain
golongan tersebut. Isi kandungan ayat-ayat ini mencakup masalah-
masalah sosial, politik, hukum, muamalah dan lain-lain, umumnya

suratnya panjang dan di dahului Yo Ayyuba Al Ladzina Amanu
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